BAB I

 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terkenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alamnya, dimana salah satu sumber alam yang terpenting adalah tanaman. Karena tanaman dapat dieksploitasi mulai dari akar sampai daunnya. Sebagian basar penduduk Indonesia bermata pencaharian dari alam yang berupa pertanian dan perkebunan, dengan kondisi tersebut maka pemerintah berusaha untuk mengembangkan serta meningkatkan hasil-hasil pertanian dan perkebunan
Peningkatan produk pertanian diikuti pula oleh meningkatnya limbah hasil pertanian seperti jerami, tongkol jagung, batang kedelai, dan kulit pisang. Umumnya limbah hasil pertanian ini masih mengandung sejumlah nutrien, sehingga dapat dikonversi menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi. Limbah tersebut memiliki komponen utama lignoselulosa, Lignoselulosa terdiri atas tiga polimer yaitu selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Selulosa adalah polimer glukosa dengan ikatan ß-1, 4-glikosidik (Medyani,  2009). 
Salah satu pemanfaatan dari limbah hasil pertanian yaitu pembuatan komposit, Penggunaan dan pemanfaatan komposit dewasa ini terus menerus dikembangkan didalam industri manufacture. Salah satunya material komposit yang diharapkan di dunia industri yaitu material komposit yang berupa serat alam maupun serat buatan. Saat ini bahan komposit yang diperkuat dengan serat merupakan bahan teknik yang banyak digunakan  karena kekuatan dan kekakuan spesifik yang jauh di atas bahan teknik pada umumnya, sehingga sifatnya dapat didesain mendekati kebutuhan

Penelitian yang mengarah pada pengembangan bahan komposit telah banyak dilakukan, terutama yang berkaitan dengan komposit penguatan serat alam yang berbahan matrik polimer. polimer juga merupakan bahan yang penting dalam pembuatan komposit. Polimer berfungsi sebagai matriks yang berfungsi mengikat penguat yang digunakan pada komposit. Beberapa contoh bahan polimer yaitu resin phenolformaldehyde, urea formaldehyde, polyester, epoxy dan lainnya
Komposit dari bahan serat (fibrous composite) terus diteliti dan dikembangkan guna menjadi bahan alternatif pengganti bahan logam, hal ini disebabkan sifat dari komposit serat yang kuat dan mempunyai berat yang lebih ringan dibandingkan dengan logam. Susunan komposit serat terdiri dari serat dan matriks sebagai bahan pengikatnya. Bahan komposit telah digunakan dalam industri pesawat terbang, otomotif, maupun untuk alat-alat olahraga. Penggunaan komposit diberbagai bidang tidak terlepas dari sifat-sifat unggul yang dimiliki komposit yaitu ringan, kuat, kaku, serta tahan terhadap korosi dan beban lelah. 
Pada umumnya polimer memiliki sifat yang menguntungkan karena massa jenisnya kecil, mudah dibentuk, tahan karat. Akan tetapi polimer memiliki kekurangan seperti kekakuan dan kekuatan rendah. Oleh karena itu agar diperoleh komposit yang lebih baik, maka polimer tersebut dipadukan dengan bahan yang lain yang berfungsi sebagai bahan penguat seperti: serat (fiber), partikel (particulate), lapisan (laminat) dan serpihan (flakes). Penelitian ini dilakukan seiring dengan majunya eksploitasi penggunaan bahan alami dalam kehidupan sehari-hari. Keuntungan mendasar yang dimiliki oleh serat alam adalah jumlahnya berlimpah, memiliki specific cost yang rendah, dapat diperbarui dan didaur ulang, serta tidak mencemari lingkungan. Untuk memperoleh sifat mekanik yang tinggi (kekuatan tarik, modulus elastisitas, kekuatan impak) maka serat alam telah diberi bermacam perlakuan yang dapat meningkatkan sifat mekanik tersebut (Wicaksono Arif, 2006)
Menurut Matthews (1993), komposit adalah suatu material yang terbentuk dari kombinasi dua atau lebih material pembentuknya melalui campuran yang tidak homogen, dimana sifat mekanik dari masing-masing material pembentuknya berbeda. Dari campuran tersebut akan dihasilkan material komposit yang mempunyai sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari material pembentuknya. Material komposit mempunyai sifat dari material konvensional pada umumnya dari proses pembuatannya melalui percampuran yang tidak homogen, sehingga kita leluasa merencanakan kekuatan material komposit yang kita inginkan dengan jalan mengatur komposisi dari material pembentuknya. Komposit merupakan sejumlah sistem multi fasa sifat dengan gabungan, yaitu gabungan antara bahan matriks atau pengikat dengan penguat. (Widodo, 2008)
Salah satu cara dalam pengembangan komposit adalah dengan memanfaatkan batang kedelai. Kedelai merupakan komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan banyak memberi manfaat tidak saja digunakan sebagai bahan pangan tetapi juga sebagai bahan baku industri makanan,minuman,pupuk hijau dan pakan ternak. Pengembangan kedelai telah memberi kontribusi terhadap perekonomian nasional (PDB sub sektor tanaman pangan) meskipun nilainya masih relatif kecil dibandingkan dengan komoditi tanaman pangan lainnya. 
Ditingkat petani, kedelai masih dianggap sebagai tanaman sampingan, tanaman sela atau tanaman untung-untungan. Untuk mengatasi itu maka upaya peningkatan produksi kedelai perlu diikuti dengan usaha menyadarkan petani menjadi profesional dalam berusahatani. Secara teknis agronomis, masalah yang sering terlihat dilapangan.Selama ini yang kita tahu batang kedelai hanya digunakan sebagai pakan ternak,akan tetapi dalam perkembangannya sekarang ini batang kedelai juga bisa digunakan untuk bahan pembuatan komposit.Menurut data BPS produksi tanaman kedelai di indonesia mengalami peningkatan rata-rata 2 % per tahun sehingga kita mudah mendapatkannya (BPS, 2009).
Urea formaldehyde merupakan jenis perekat yang paling banyak diaplikasikan pada pembuatan kayu lapis. Selain harganya yang lebih  murah, juga memiliki sifat pengerasan yang lebih cepat dibandingkan phenol formaldehyde (PF) pada suhu yang sama, dan pembentukan garis rekat  (glue line) yang tak berwarna menyebabkan perekat ini mengutungkan dalam industri kaya lapis, papan partikel, teknologi coating, industri kertas dan sebagai bahan utama dalam produksi peralatan dapur. Kekurangan perekat ini adalah tidak tahan terhadap cuaca sehingga lebih cocok penggunaan di dalam ruangan. 
Khanam, M. (2007) di dalam penelitiannya yang berjudul “Tensile, Flexural and compressive Properties of Sisal/Silk Hybrid Compossite” yang memvariasikan panjang serat yaitu 1, 2, dan 3cm, menyatakan bahwa sifat mekanik kekuatan tarik, flexure dan tekan dari komposit laminat hybrid serat sisal/sutera dengan panjang serat 2 cm lebih baik dari pada panjang serat 1 dan 3 cm.
1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh fraksi volume dan arah serat terhadap kekuatan bending dan kekuatan tarik komposit urea formaldehyde dengan penguat serat batang kedelai.

1.3 Batasan masalah

Untuk menghindari pembahasan yang melebar maka penulis perlu membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:

1. Perlakuan alkali dilakukan pada serat batang kedelai dengan konsentrasi NaOH 4%, waktu perendaman selama 2 jam

2. Resin yang digunakan adalah urea formaldehyde yang diperoleh dari PT. Indo kimia persada Surabaya Indonesia.
3. Bentuk spesimen komposit adalah plat dengan variasi volume  resin 80%,  70%, dan60%.

4. Serat yang digunakan adalah serat batang kedelai dengan arah serat random (acak) dan arah serat searah.
5.  Benda uji dibuat dengan cara hand lay up dan dengan penekanan secara manual mengunakan kaca sebagai cetakan dan penekan.

6. Pengujian komposit berupa uji  kekuatan tarik dan kekuatan bending.
1.4 Tujuan dan manfaat penilitian
    1.4.1 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fraksi volume dan arah serat terhadap kekuatan bending dan kekuatan tarik komposit urea formaldehyde dengan penguat serat batang kedelai.
1.4.2 Manfaat penelitian: 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik sifat mekanik komposit serat batang kedelai.
2. Mengembangkan material komposit dengan menggunakan resin  urea formaldehyde.

3. Memberikan sumbangan pustaka bagi dunia pendidikan.

4.
Bagi mahasiswa Universitas Mataram diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wahana ilmu pengetahuan di bidang industri dan di bidang pengetahuan bahan khususnya di Jurusan Teknik Mesin Universitas Mataram.
1.5 Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Metalurgi Teknik mesin dan Laboratorium Geoteknik Dan Geodesi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Mataram.
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